Terapi Ziarah sebagai Upaya Mencapai Ketenangan Jiwa  pada  Santri  Pondok  Pesantren  Ngunut Tulungagung by MUHAMMAD FAUZI RIDWAN, 1733143050
74 
 
BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Bedasarkan paparan data hasil penelitian dan pembahasan pada bab-
bab sebelumnya, yakni tentang terapi ziarah sebagai upaya mencapai 
ketenangan jiwa pada santri pondok pesantren Ngunut, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Makna ziarah kubur menurut santri pondok pesantren Ngunut 
Santri pondok pesantren Ngunut memaknai ziarah kubur sebagai 
wujud hormat seorang murid kepada guru, kyai, dan sesepuh. Hal ini 
direalisasikan dengan cara mengenang jasa-jasa beliau, karena berkat 
jasanyalah kita ada hingga saat ini. Sebagai sarana sowan (silaturahmi) 
kepada yang diziarahi untuk mencari keberkahan. Hal ini direalisasikan 
dengan berkeyakinan bahwa sesungguhnya beliau masih hidup. Sebagai 
pelajaran agar kita senantisa mengingat Allah, sebab kematian bisa 
datang kapan saja (dzikrul maut). Sehingga dapat menjaga diri dari 
perbuatan buruk. Sebagai perantara mengharapkan berkah yakni 
bertambahnya kebaikan dalam setiap aktivitas kehidupan. Hal ini 
direalisasikan dengan berkeyakinan bahwa keberkahan itu memang ada. 
Sebagai pelajaran untuk meneladani riwayat hidup yang diziarahi, 
dalam hal ini budi pakerti dan perjuangan KH. M. Ali Shoddiq Umman 
menyebarkan ajaran Islam. Dengan adanya makna-makna tersebut 
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menjadi faktor pendorong atau menjadi motivasi kedua subjek rutin 
melakukan ziarah. 
2. Terapi Ziarah sebagai upaya mencapai ketenangan jiwa pada santri 
pondok pesantren Ngunut 
Pencapaian ketenangan jiwa pada santri yang diupayakan melalui 
ziarah didasari tiga hal, yakni pertama dzikrul maut. Kedua penghayatan 
makna lafad dzikir yang diucapkan saat berziarah. dan ketiga keyakinan 
atas adanya berkah yang akan diperoleh dengan perantara berzirah ke 
makam waliyullah. Tiga hal tersebut merupakan proses yang dialami 
untuk memcapai perasaan tenang pada jiwa santri pondok pesantren 
Ngunut.  Selain ketiga tersebut ada karakteristik yang membedakan 
daripada ziarah ke makam lainnya, yakni tawasul. Adanya tawasul 
menjadikan sebuah kedekatan spiritual antara santri dan kyainya. Dari 
kedekatan itulah santri bisa mendapatkan ketengan jiwa. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan berbagai saran 
kepada berbagai pihak di antaranya sebagai berikut:  
1. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan 
pengalaman dan dapat dirasakan manfaatnya, terutama tentang ziarah 
kubur dan ketenagan jiwa. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
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Peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengembangkan pengetahuan 
tentang ziarah dan ketenangan jiwa agar penelitian ini bisa 
dikembangkan dikemudian hari. 
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